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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh flushing vitamin E
menggunakan minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) terhadap masa
involusi uterus dan kualitas estrus kambing Sapera. Pelaksanaan penelitian dilakukan
di Semesta Farm, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Analisis data menggunakan Analisis Of Varians
(ANOVA) dengan uji lanjut Duncan Muttiple Range Test (DMRT) untuk data
parametrik, dan untuk data non-parametrik menggunakan uji Kruskal Wallis Test
dengan uji lanjut Mann Whitney U Test. Sampel penelitian menggunakan ternak
kambing Sapera sebanyak 12 ekor kambing betina dengan umur kebuntingan 4
sampai 5 bulan. Perlakuan terdiri dari: PO (tanpa pemberian minyak biji bunga
matahari), P1 (3 ml) minyak biji bunga matahari, P2 (6 ml) minyak biji bunga matahari,
dan P3 (9 ml) minyak biji bunga matahari. Variabel yang diamati meliputi masa involusi
uterus dan kualitas estrus (suhu vagina, warna vulva, dan lendir vulva). Hasil
penelitian diketahui bahwa minyak biji bunga matahari berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap masa involusi uterus dan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap
suhu vagina dan warna vulva, serta tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lendir
vulva. Hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan terbaik pada P2. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian minyak biji bunga matahari sebagai
flushing vitamin E memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap masa involusi
uterus dan kualitas estrus (suhu vagina dan warna vulva) kambing Sapera.

Kata kunci: Flushing, Vitamin E, Involusi Uterus, Kualitas Estrus, Kambing Sapera

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of flushing vitamin E using sunflower
seed oil (Helianthus annuus L.) on uterine involution period and estrous quality in
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Sapera goats. The research was conducted at Semesta Farm, Ngemplak District,
Sleman Regency, DIY. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with
4 treatments and 3 replications, data analysis used Analysis Of Variance (ANOVA)
with the Duncan Muttiple Range Test (DMRT) for parametric data, while for non-
parametric data using the Kruskal Wallis Test with follow-up Mann Whitney U Test.
This study used 12 Sapera goats with 4 to 5 months of gestation. The treatment
consisted of: PO (as control), P1 (3 ml) sunflower seed oil, P2 (6 ml) sunflower seed
oil, and P3 (9 ml) sunflower seed oil. Variables observed included uterine involution
period and estrous quality (vaginal temperature, vulva color, and vulva mucus). The
results showed that sunflower seed oil had a very significant effect (P<0.01) on uterine
involution period and had a significant effect (P<0.05) on vagina temperature and
vulvar color, and had no significant effect (P>0.05) on mucus. vulva The best result of
the influence of sunflower seed oil is at P2. Based on the results of the study it can be
concluded that the administration of sunflower seed oil as a flushing vitamin E better
affected the period of uterine involution and estrus quality (vaginal temperature and

vulva color) of Sapera goats.

Keywords: Flushing, Vitamin E, Uterine Involution, Estrus Quality, Sapera Goats

PENDAHULUAN

Kambing Sapera adalah ternak
hasil persilangan antara dua jenis
kambing yaitu kambing Saanen dan
kambing Ettawa dengan produksi susu
mencapai 2 L/ekor/hari dengan ciri warna
putih atau cream polos, muka datar,
telinga sedang dan tanduknya kecil
(Rusdiana et al., 2015). Kambing Sapera
sudah mulai banyak dipelihara oleh
peternak kambing perah di Indonesia,
dengan pertimbangan penghasil susu
yang tinggi dan harga susunya masih
terjangkau masyarakat.

Populasi dan pengembangbiakan
kambing Sapera masih merupakan
perhatian utama, untuk meningkatkan
kualitas maupun kuantitas susunya.
Untuk kepentingan pengembangbiakan
terkait dengan kinerja reproduksi ternak
kambing, masalah yang sering terjadi di
peternak rakyat salah satunya vyaitu
sulitnya mengidentifikasi gejala berahi
yang mengakibatkan ternak kawin tidak
tepat pada waktunya. Gejala berahi
terkadang kurang terlihat jelas atau
bahkan tidak terlihat (silent heat),
sehingga menyebabkan peternak

kesulitan dalam mengetahui waktu yang
tepat untuk mengawinkan ternaknya
(Putri, 2017). Terlebih setelah ternak
melahirkan (post partum) masa berahi
sulit diketahui karena adanya perbedaan
masa involusi uterus pada ternak.
Involusi uterus merupakan suatu
kejadian pada uterus ternak yang telah
melahirkan yaitu mengalami pengecilan
dari volume saat ternak bunting menjadi
ukuran normal sebelum ternak tersebut
bunting (Firdaus et al., 2014). Menurut
Sheldon et al. (2009), remodeling uterus

yaitu adanya ukuran uterus yang
semakin berkurang, rusaknya sel-sel
diperbaiki dan kondisi yang normal

setelah terjadinya pengeluaran plasenta,

hal ini terjadi setelah induk ternak
melahirkan.

Pakan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan dan

pertumbuhan ternak yang salah satunya
juga berperan penuh dalam reproduksi
ternak itu sendiri. Keberhasilan dalam
suatu usaha peternakan tidak akan
terlepas dari kualitas maupun kuantitas
pakan yang diberikan (Mangisah et al.,
2016). Pada umumnya pemberian pakan
ternak adalah dengan pemberian hijauan
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dan konsentrat, namun terkadang belum
cukup untuk  menambah  kinerja
reproduksinya. Untuk itu dilakukan
pemberian pakan dengan teknik flushing,
sebagai salah satu wupaya dalam
meningkatkan kinerja reproduksi ternak
Flushing adalah suatu teknik
untuk membenahi keadaan tubuh ternak
dengan memperbaiki pakan agar ternak

dapat kembali melakukan proses
reproduksi yang terdiri dari, kawin,
bunting, melahirkan, dan laktasi

(Rohmah, 2017). Flushing biasanya
diberikan dalam bentuk legum seperti
Indigofera, gamal, dan turi tetapi juga
dapat menggunakan bahan tinggi protein
maupun vitamin. Banyak jenis flushing
disesuaikan kebutuhan ternak, salah
satunya adalah flushing vitamin E yang
berfungsi untuk memperbaiki organ
reproduksi. Menurut Parwata (2016),
kandungan vitamin E sebenarnya sudah
ada di dalam bahan pakan, tetapi
jumlahnya belum mencukupi kebutuhan
vitamin E pada ternak.

Salah satu alternatif yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
melakukan flushing vitamin E
mengggunakan minyak biji bunga
matahari yang pemberiannya dilakukan
secara oral, dengan harapan dapat
mempercepat masa involusi uterus
melalui perbaikan organ reproduksi yang
dapat mempengaruhi munculnya estrus
pertama sekaligus memperbaiki kualitas
tampilan estrusnya, dan pada akhirnya

peternak  semakin cepat  dapat
mengawinkan ternaknya.
MATERI DAN METODE
Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada

Bulan Maret 2023 sampai dengan bulan
Juni 2023 di Semesta  Farm
Umbulmartani, Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi termometer, dan spuit serta
jarum cekok. Bahan untuk penelitian
yaitu 12 ekor kambing Sapera betina
dengan umur kebuntingan 4 sampai 5
bulan, memiliki bobot badan sekitar 50
kg, pakan (hijauan seperti pakchong atau
odot, konsentrat kambing perah),
Vitamin B Kompleks, Adenosina trifosfat
(ATP) , label ternak, Alat Tulis Kantor
(ATK), form penilaian, serta 1 liter minyak
biji bunga matahari.

Variabel Penelitian

Variabel yang diukur yaitu masa
involusi uterus dan kualitas estrus (suhu
vagina, warna vulva, dan lendir vulva).

1. Masa Involusi Uterus

Involusi uterus merupakan suatu

kejadian pada uterus ternak yang telah
melahirkan dengan mengalami
pengecilan dari volume saat ternak
bunting menjadi ukuran normal sebelum
ternak tersebut bunting (Firdaus et al.,
2014). Pengamatan masa involusi uterus
dilakukan dengan menghitung jarak
dalam satuan waktu (hari) antara
kelahiran dengan kemunculan estrus
pertama pasca melahirkan. Periode yang
dibutuhkan kambing untuk involusi
uterus adalah 17 hingga 24 hari (Badawi
et al., 2014).

2. Kualitas Estrus

Pengamatan  kualitas  estrus
dilaksanakan pada ternak yang telah
diberi teknik flushing (pasca kelahiran),
meliputi; suhu vagina, warna vulva, dan
lendir vulva.

Suhu vagina. Pengukuran suhu
vagina menggunakan termometer digital
(°C) yang dimasukan dalam vagina
ternak yang sedang estrus selama 3
menit (Wijayanti dan Ardigurnita, 2020).

Warna vulva. Penilaian warna
vulva dikategorikan menjadi 3, dengan
pemberian skor; warna merah nilai skor
3; merah muda nilai skor 2; dan merah
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muda pudar dengan nilai skor 1
(Nurfitriani, 2015; Leigh et al., 2010).

a.skor1 b. skor?2
Gambar

c. skor 3
1. Kiriteria Penilaian Warna
Vulva, Sumber: (Popalayah, 2013)

Lendir vulva. Penilaian lendir
vulva dikategorikan menjadi 3, dengan
pemberian skor; lendir bersifat kental
nilai skor 3, lendir membasahi sekitar
vulva, bening menggantung, serta
berjumlah sedikit nilai skor 2, apabila
lendir tidak terlihat di vulva nilai skor 1,
(Nurfitriani, 2015; Leigh et al., 2010).

$

a b c

a.skor1l b.skor2 c.skor3
Gambar 2. Kiriteria Penilaian Lendir
Vulva, Sumber: (Popalayah, 2013)

Prosedur Penelitian
1. Penyiapan sampel dan
rancangan percobaan
Sampel penelitian menggunakan
kambing Sapera sejumlah 12 ekor
dengan umur kebuntingan empat hingga
lima bulan, serta bobot badan sekitar 50
kg. Kambing dikelompokkan
berdasarkan jumlah perlakuan menjadi 4
kelompok perlakuan, setiap perlakuan
berisi 3 ekor kambing selaku ulangan.
Seluruh  sampel kambing Sapera
diberikan label sesuai kelompok
perlakuan, dan digabung dalam satu
kandang koloni, siap mendapatkan
perlakuan hingga menunggu kelahiran.
Pejantan diletakkan diluar kandang
koloni, didekat pen kandang ternak

betina bertujuan untuk memancing dan
memicu ternak betina agar terjadi ovulasi
akibat adanya bau rambut atau feromon
yang dikeluarkan oleh pejantan.
Rancangan percobaan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan perbedaan perlakuan:

PO = tanpa pemberian minyak biji bunga
matahari (Helianthus annuus L.)

P1 = pemberian 3 ml minyak biji bunga
matahari (Helianthus annuus L.)

P2 = pemberian 6 ml minyak biji bunga
matahari (Helianthus annuus L.)

P3 = pemberian 9 ml minyak biji bunga
matahari (Helianthus annuus L.)

2. Pelaksanaan flushing

Pakan yang diberikan pada ternak
meliputi konsentrat, hijauan dan legum
yang diberikan dua kali sehari (pagi dan
sore hari). Kambing fase kering (bunting)
diberikan pakan dengan perbandingan
65% hijauan serta legum dan 35%
konsentrat. Untuk kambing fase laktasi
(pasca melahirkan) diberi pakan dengan
perbandingan 70% hijauan serta legum
dan 30% konsentrat. Air minum diberikan
adlibitum. Sebelum diberikan perlakuan
dan pasca kelahiran ternak diberi vitamin
B kompleks dan Adenosina trifosfat
(ATP).
Pemberian flushing minyak biji bunga
matahari diberikan dalam rentang waktu
tujuh hari berturut-turut pada ternak umur
kebuntingan diatas empat bulan dan
tujuh hari berturut-turut hari ketiga pasca
kelahiran, secara oral, satu kali per hari.

3. Pengamatan, pengukuran, dan
pengambilan data
Pengamatan dilakukan tiga hari
pasca melahirkan, tiap sore hari. Masa
involusi uterus  diamati  dengan
parameter kemunculan tanda - tanda
estrus pertama pada ternak pasca
melahirkan, dengan menghitung jumlah

hari (interval waktu antara ternak
melahirkan hingga estrus pertama
setelah melahirkan). Tanda estrus

seperti vulva mengalami kemerahan,
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sering keluar lendir, dan alat kelaminnya
terasa hangat (Zakiya et al., 2021).
Pengamatan kualitas estrus dilakukan
dengan pengamatan secara visual pada
ternak yang telah menunjukkan estrus
dengan parameter warna vulva, lendir
vulva, serta suhu vagina.

Analisis Data
1. Data parametrik

Data parametrik untuk variabel
masa involusi uterus dan kualitas estrus
(suhu vagina) dianalisis menggunakan
Analisis Of Varians (ANOVA), apabila
terjadi perbedaan yang nyata maka akan
dilanjutkan dengan Uji Duncan Muttiple
Range Test (DMRT) untuk menguiji

perbedaan perlakukan dengan
perlakuan lainnya. Lestari et al. (2020),
menyatakan analisis ANOVA akan

digunakan apabila data yang didapat
menunjukkan pola distribusi normal dan
homogen apabila terdapat perbedaan
nyata akan dilanjutkan dengan uji DMRT.

2. Data non-parametrik

Data non parametrik untuk variabel
kualitas estrus (warna vulva dan lendir
vulva) dianalisis dengan uji Kruskal
Wallis (Juliani, 2016). Apabila ada
perbedaan yang bermakna, maka
diperlukan uji lanjut yang menggunakan
uji Mann Whitney U Test untuk menguiji
perbedaan perlakuan dengan pelakuan
lainnya (Kadir, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan penggunaan
minyak biji bunga matahari sebagai
flushing vitamin E terhadap masa
involusi uterus dan kualitas estrus (suhu
vagina, warna vulva, serta lendir vulva),
disajikan pada Tabel 1.:

Tabel 1. Masa Involusi Uterus dan
Kualitas Estrus Kambing Sapera akibat
Perlakuan Pemberian Minyak Biji Bunga
Matahari

Varia Perlakuan
bel PO P1 P2 P3
Mas 23,67+ 23,33+ 16,67+ 17,00+
a  208d 150k 152 100a
Invo
lusi
Uter
US**
Suhu 38,40+ 38,60+ 38,66+ 38,76+
Vagi 0102 0,10%% 0,15 0,15P
na*
War
na 1,330 2,00+0, 3,00+0 2,330
Vulv 573 002 ,OOb ,57ab
a*
Lend
ir 1,330 2,00+1, 2,33+0 2,330
Vulv 57 00 57 ,57
ans

Keterangan a.b Superskrip

yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan ** berbeda sangat nyata
(P<0,01), * berbeda nyata (P<0,05) dan
ns tidak berbeda nyata (P>0,05)
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1. Masa Involusi Uterus

Masa involusi uterus merupakan
jarak antara hari kelahiran hingga
terjadinya estrus pertama setelah
kelahiran. Hasil ANOVA menunjukkan,
pemberian minyak biji bunga matahari
berpengaruh sangat nyata terhadap
masa involusi uterus (P<0,01) dan
hasil uji lanjut DMRT diperoleh bahwa
masa involusi uterus pada perlakuan PO
berbeda nyata dengan P2 dan P3,
namun berbeda tidak nyata dengan P1.
Pada perlakuan P1 berbeda nyata
dengan P2 dan P3, sementara antara P2
dan P3 berbeda tidak nyata. Seperti
terlihat pada tabel bahwa masa involusi
uterus tercepat pada P2 yaitu 16,67 hari
dan P3 yaitu 17,00 hari yang termasuk
masih dalam taraf normal. Seperti
pernyataan Badawi et al. (2014) bahwa
periode yang dibutuhkan kambing untuk
involusi uterus adalah 17 hingga 24 hari.
Terdapatnya  pengaruh  pemberian
minyak biji bunga matahari terhadap
masa involusi uterus dimungkinkan
karena minyak biji bunga matahari
mengandung vitamin E vyang kaya
antioksidan. Antioksidan dapat
meminimalisir inflamasi atau
peradangan, dan kontaminasi bakteri
pada uterus, sehingga uterus segera
kembali normal pasca melahirkan.
Seperti diketahui bahwa involusi uterus
merupakan suatu kejadian pada uterus
ternak yang telah melahirkan dengan
mengalami pengecilan dari volume saat
ternak bunting, menjadi ukuran normal
sebelum ternak tersebut bunting kembali
(Firdaus et al., 2014). Menurut Wathes et
al. (2011), apabila di dalam uterus tidak
terkontaminasi bakteri, maka uterus
akan kembali normal.

Adanya jenis radikal bebas yang
banyak terdapat di dalam sistem biologis
tubuh yaitu Reactiv Oxygen Species
(ROS) dimana turunan dari oksigen ini
dapat mengakibatkan terjadinya
inflamasi atau peradangan (Parwata,
2016). Radikal bebas adalah molekul

atau atom yang memiliki satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan,
dengan adanya senyawa antioksidan
yang memiliki molekul dengan elektron
yang dapat diberikan kepada radikal
bebas tanpa mengganggu fungsinya
maka antioksidan dapat memutus reaksi
berantai dari radikal bebas (Parwata,
2016). Radikal bebas yang berikatan
dengan DNA dapat menyebabkan
terjadinya kerusakan DNA sehingga
mengganggu  pembentukan  sintesa
protein dari hormon, salah satunya yaitu
hormon estrogen (Prisyanto et al., 2014).
Pemberian minyak biji bunga
matahari diharapkan berperan sebagai
antioksidan yang dapat mencegah
radikal bebas (hasil dari proses
metabolisme dari dalam maupun luar
tubuh ternak) pada proses
folikulogenesis. Antioksidan di dalam
vitamin E dapat menstimulasi atau
mendorong proses steroidogenesis dan
merangsang kelenjar pituitari anterior
untuk mensekresikan hormon steroid
serta menginisiasi kejadian
folikulogenesis pada ovarium (Prasdini et
al., 2015). Didukung oleh pendapat
Chaerul (2012), bahwa semakin tinggi
pemberian vitamin E maka akan
mempercepat  kematangan gonad
sehingga dapat mempercepat timbulnya
estrus. Antioksidan di dalam vitamin E
akan menjaga sel-sel pada folikel agar
tidak berikatan dengan radikal bebas,
sehingga proses folikulogenesis tidak
terhambat dan dapat berjalan dengan
sempurna serta folikel yang sedang
berkembang dapat menghasilkan
hormon estrogen (Febrianti et al., 2022).
Ketika hormon estrogen tinggi, maka
ternak akan mengalami estrus dan
mempercepat masa involusi uterus.

2. Kualitas estrus
Ternak yang sedang estrus akan
menampilkan tampilan estrus seperti
suhu vagina meningkat, warna vulva
memerah, dan vulva berlendir. Tampilan
estrus tersebut diakibatkan oleh adanya
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hormon estrogen yang
dihasilkan oleh folikel
berkembang.

tinggi yang
yang sedang

a. Suhu Vagina

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pemberian minyak biji bunga
matahari  (Helianthus annuus L.)
meningkatkan kualitas estrus pada
variabel suhu vagina. Berdasarkan hasil
ANOVA menunjukkan hasil adanya
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kualitas estrus (suhu vagina), dengan
nilai signifikansi P = 0,044. Selanjutnya
hasil uji DMRT diperoleh hasil bahwa PO
berbeda nyata dengan P2 dan P3 namun
tidak berbeda nyata dengan P1,
sementara P1 tidak berbeda nyata
dengan P2 dan P3. Rerata suhu vagina
menunjukkan bahwa suhu tertinggi pada
P2 yaitu 38,66°C dan P3 yaitu 38,76°C.
Hasil penelitian tersebut lebih tinggi dari
penelitian sebelumnya, yaitu Khalifa et
al. (2010) mendapatkan suhu vagina
pada ternak kambing saat estrus berkisar
antara 38,24°C - 38,27°C, sementara
penelitian Putri (2017) memperoleh hasil
suhu vagina pada kambing yang
diberikan kecambah (yang mengandung
vitamin E) adalah 38,35°C.
Pangestuningrum et  al. (2021)
berpendapat bahwa pada ternak betina
yang sedang mengalami masa estrus
memiliki suhu lebih tinggi 0,4 dari suhu
normal.

Pemberian minyak biji bunga
matahari mempengaruhi suhu vagina,
hal tersebut disebabkan karena
kandungan antioksidan pada vitamin E
dari minyak biji bunga matahari. Menurut
Febrianti et al (2022), antioksidan di
dalam vitamin E akan menjaga sel-sel
pada folikel agar tidak berikatan dengan
radikal  bebas, sehingga proses
folikulogenesis tidak terhambat dan
dapat berjalan dengan sempurna serta
folikel yang sedang berkembang dapat
menghasilkan hormon estrogen. Hormon
estrogen dapat meningkatkan
vaskularisasi darah keorgan kelamin

reproduksi dan menyebabkan
meningkatnya temperatur vagina
(Hovinen et al dalam Pemayun, 2021).
Aliran darah menuju vagina dan vulva
yang disebabkan oleh hormon estrogen
yang tinggi menyebabkan suhu vagina
menjadi naik (Rasad dan Setiawan,
2017).

b. Warna vulva

Warna vulva pada ternak
menggambarkan perubahan secara fisik
organ luar saat perubahan siklus
reproduksi ternak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian minyak
biji bunga matahari (Helianthus annuus
L.) meningkatkkan kualitas estrus. Hasil
analisis non-parametrik Kruskal Wallis
Test menunjukkan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kualitas estrus (warna
vulva) dengan signifikansi P=0,037. Uji

lanjut  Mann  Whitney U  Test
menunjukkan hasil perbedaan antar
perlakuan; vyaitu PO berbeda nyata

dengan P2, namun berbeda tidak nyata
dengan P1 dan P3, sementara Pl
berbeda nyata dengan P2, tetapi
berbeda tidak nyata dengan P3, dan
terakhir P2 dan P3 berbeda tidak nyata.
Pemberian minyak biji bunga matahari
memiliki skor tertinggi pada P2 sebesar
3,00 dan P3 sebesar 2,33. Hasil
penelitian yang diperoleh tidak berbeda
jauh dengan hasil penelitian Putri (2017),
bahwa dengan pemberian kecambah
kacang hijau sebagai flushing vitamin E
menunjukkan skor 2,21, dan
menunjukkan warna vulva lebih merah
disaat estrus.

Pengaruh yang diberikan oleh
minyak biji bunga matahari terhadap
warna vulva kemungkinan disebabkan
adanya kandungan antioksidan pada
vitamin E dari minyak biji bunga
matahari, yang dapat mempengaruhi
hormon estrogen. Warna vulva sangat
berhubungan dengan kadar estrogen di
dalam darah menurut Hernandez et al.
(2013), bahwa peningkatan kadar
estrogen dalam darah berbanding lurus
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dengan perubahan warna vulva. Proses
tersebut disebabkan oleh menipisnya
pembuluh darah di vulva hingga vulva
menjadi kemerahan (Dewi et al., 2011).

3. Hasil

Gambar
Warna Vulva a) skor 1, b) skor 2, c) skor
3

Pengamatan

c. Lendir Vulva

Hasil penelitian diperoleh bahwa
pemberian minyak biji bunga matahari
(Helianthus annuus L.) tidak
berpengaruh nyata terhadap lendir vulva.
Hasil analisis non- parametrik Kruskal
Wallis Test menunjukkan pemberian
minyak biji bunga matahari (Helianthus
annuus L.) tidak menunjukan perbedaan
nyata (P>0,05) dengan signifikansi
P=0,300. Rerata hasil lendir vulva
berada di skor 1,33, pada perlakuan PO,
P1, P2, dan P3 secara berturut-turut
sebesar 1,33, 2,00, 2,33, 2,33. Apabila
melihat rerata hasil perolehan, meskipun
hasil analisis menunjukkan tidak berbeda
nyata pada masing-masing perlakuan,
namun terdapat adanya peningkatan
jumlah lendir.

Kualitas lendir dapat disebabkan
oleh status nutrisi, selanjutnya
kuantitas lendir sebagai sifat fisik
mempunyai kandungan yang berupa air,
protein, lemak, karbohidrat, dan mineral
(Zaenuri dan Rodiah, 2016). Banyak
faktor yang mempengaruhi kuantitas
lendir seperti genetik, keadaan ternak,
nutrisi, dan skor tubuh ternak. Ternak
dengan kondisi tubuh gemuk cenderung
memiliki skor kuantitas lebih banyak
dibanding ternak berbobot sedang atau
kurus (Pangestuningrum et al., 2021).
Lendir dapat dihasilkan dari hormon

kortisol yang menstimulus sekresi
mineralocorticoid yang menyebabkan
terjadinya retensi mineral sehingga
jumlah air menuju serviks meningkat
sehingga terjadi penimbunan cairan di
sitoplasma dari sel goblet serviks yang
apabila cairan tersebut keluar maka
disebut sebagai lendir serviks (Ondho et
al., 2019).

Gambar 4. Hasil Pengamatan
Lendir Vulva a) skor 1, b) skor 2 c) skor 3

KESIMPULAN

Pemberian minyak biji bunga
matahari (Helianthus annuus L.) sebagai
sumber vitamin E mampu memperbaiki
involusi uteri dan kualitas estrus meliputi
suhu vagina dan warna vulva. Dosis
terbaik pemberian minyak biji bunga
matahari yaitu 6 ml selama 7 hari
berturut-turut sebelum melahirkan dan 7
hari pada hari ketiga setelah melahirkan.
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